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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci: Organisasi, Budaya organisasi memberikan pengaruh yang besar terhadap
Budaya, Output Sistem kinerja keuangan dan non-keuangan. Dengan memupuk budaya
Informasi Akuntansi organisasi yang kuat, organisasi dapat secara efektif membimbing

individu mencapai tingkat kinerja puncak. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi (Keterlibatan,
Kemampuan Beradaptasi, Misi, dan Konsistensi) terhadap
kualitas output sistem informasi akuntansi pada perusahaan-
perusahaan yang berada di Indonesia (Jakarta, Tangerang, dan
sekitarnya). Penelitian ini menggunakan 96 responden karyaan
yang bekerja sebagai finance / accounting / tax / procurement / [T
/ auditor di perusahaan yang menggunakan sistem informasi
akuntansi. Metode pengambilan sample yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling dan analisis regresi
berganda. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa
Keterlibatan, Kemampuan Beradaptasi, Misi, dan Konsistensi
berpengaruh terhadap kualitas output sistem informasi akuntansi

ABSTRACT

Organizational culture exerts a great influence on financial and
non-financial performance. By fostering a strong organizational
culture, organizations can effectively guide individuals to peak
performance levels. The aim of this research is to analyze the
influence of organizational culture (Involvement, Adaptability,
Mission and Consistency) on the quality of accounting
information system output in companies in Indonesia (Jakarta,
Tangerang and surrounding areas). This research uses 96 the
work of respondents who work as finance / accounting /
procurement / IT / auditors in companies that use accounting
information systems. The sampling method used in this research
was purposive sampling and multiple regression analysis. The
results of this research found that Involvement, Adaptability,
Mission, and Consistency influence the quality of the accounting
information system output.
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Corporate performance

PENDAHULUAN

Tujuan suatu organisasi mencakup lebih dari sekedar produksi atau modifikasi perilaku
individu. Sebaliknya, tujuan organisasi telah berkembang menjadi integrasi harmonis antar
keduanya, yang dapat dicapai dengan membentuk perilaku individu agar selaras dengan dan
mengadopsi tujuan organisasi. Di sinilah budaya organisasi memainkan peran penting dalam
menumbuhkan rasa kepemilikan dan dorongan di antara karyawan untuk mencapai tujuan
organisasi, ditambah dengan keyakinan dan jaminan bahwa tujuan tersebut harus dipenuhi.
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Penyelarasan ini sangat penting untuk memastikan keberhasilan organisasi dan menghasilkan
kinerja yang baik (Gorshunov et al., 2020; Murphy et al., 2019).

Budaya organisasi memberikan pengaruh yang besar terhadap kinerja keuangan dan
non-keuangan. Dengan memupuk budaya organisasi yang kuat, organisasi dapat secara efektif
membimbing individu mencapai tingkat kinerja puncak. Hal ini berasal dari rasa kepemilikan
dan komitmen yang mendalam di antara karyawan, yang merasakan organisasi sebagai milik
mereka dan berusaha memberikan upaya terbaik mereka demi keberhasilannya. Prinsip ini
meluas ke spektrum aktivitas organisasi yang luas, mencakup keuangan, akuntansi, komersial,
hubungan pelanggan, dan banyak domain lainnya (Ogbeibu et al., 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menemukan adanya pengaruh besar budaya
organisasi terhadap banyak faktor yang pada akhirnya menentukan keberhasilan atau
kegagalan suatu organisasi. Misalnya, Al-Omoush (2020) menyoroti dampak budaya
organisasi terhadap praktik sumber daya manusia, yang membentuk perilaku individu
karyawan. Demikian pula Vanesa et al. (2019) menegaskan pengaruh positif budaya organisasi
terhadap lingkungan kerja dan motivasi karyawan. Rofifah et al. (2021) lebih lanjut
menunjukkan dampak signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan secara
keseluruhan, mendorong kewargaan organisasi dan simetri organisasi untuk mendorong hasil
organisasi yang luar biasa. Selain itu, Zam et al. (2021) mengidentifikasi dampak signifikan
budaya organisasi terhadap kualitas layanan, yang mencakup pelanggan internal dan eksternal.
Abuzarqa (2019) menekankan budaya organisasi sebagai mekanisme utama untuk
meningkatkan strategi manajemen risiko, yang mengarah pada peningkatan praktik manajemen
risiko dan hasil kinerja yang lebih tinggi. Qatawneh dan Kasasbeh (2022) menyoroti peran
penerapan SIA dalam mempromosikan tanggung jawab sosial UMKM, khususnya selama
pandemi COVID-19. Halasah dan Al-Qatawneh (2022) menyelidiki pengaruh budaya
organisasi dan karakteristiknya terhadap kelelahan karyawan, menyarankan peralihan dari
perilaku kerja berlebihan ke rasa identifikasi dengan organisasi. Terakhir, Qatawneh (2023)
menetapkan dampak positif budaya organisasi terhadap hasil sistem informasi akuntansi di
UMKM yang berbasis di Amman.

Penelitian ini merupakan penelitian yang dikembangkan dari penelitian Qatawneh
(2023) yang meneliti pengaruh budaya organisasi (keterlibatan, kemampuan beradaptasi, misi,
dan konsistensi) terhadap kualitas output sistem informasi akuntansi pada UMKM di Yordania
pada tahun fiscal 2021 — 2022. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Qatawneh (2023)
adalah: (1) Lokasi penelitian yang sebelumnya dilakukan di Yordania, pada penelitian ini akan
dilakukan di Indonesia (Jakarta, Tangerang, dan sekitarnya). (2) Objek penelitian yang
sebelumnya menggunakan data kuesioner dari manager finance dan accounting pada UMKM
di Yordania, pada penelitian ini akan menggunakan data kuesioner dari karyawan yang bekerja
pada bagian finance, accounting, tax, procurement, IT, dan audit di perusahaan yang
menggunakan sistem informasi akuntansi di Indonesia (Jakarta, Tangerang, dan sekitarnya).
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh budaya
organisasi (keterlibatan, kemampuan beradaptasi, misi, dan konsistensi) terhadap kualitas
output sistem informasi akuntansi perusahaan.

Teori Perilaku Terencana

Teori Perilaku Berencana (TPB), yang diperkenalkan oleh Icek Ajzen (1985), adalah

teori terkemuka dalam psikologi sosial yang berupaya menjelaskan dan memprediksi perilaku
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manusia. Ini dibangun berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA) dengan memasukkan
konsep kontrol perilaku yang dirasakan (Ajzen, 1991). Premis inti dari TPB adalah bahwa niat
berperilaku seseorang merupakan penentu terkuat dari perilaku aktualnya. Niat ini terbentuk
melalui interaksi tiga faktor utama: sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan.

TPB telah mendapatkan pengakuan luas karena kemampuannya memprediksi perilaku
dalam berbagai konteks. Ini menawarkan wawasan berharga tentang faktor-faktor yang
memotivasi individu dan dapat diterapkan di berbagai bidang akademik. Peneliti dapat
memanfaatkan TPB untuk memahami dan mempengaruhi perilaku yang terkait dengan
keterlibatan karyawan dalam organisasi (Yoon & Oh, 2015).

Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah fondasi digital untuk pelaporan keuangan
dalam organisasi. Hal ini mencakup serangkaian alat dan teknologi komprehensif yang
dirancang untuk mengelola data keuangan dan akuntansi secara efektif (Gilletta et al., 2019).
Data ini mencakup berbagai informasi, termasuk transaksi (penjualan, pembelian, penggajian),
saldo (piutang, hutang, inventaris), anggaran, dan perkiraan. SIA yang efektif memainkan
peran penting dalam memastikan keakuratan, integritas, dan ketepatan waktu informasi
keuangan yang digunakan untuk berbagai tujuan.

Selain manajemen data inti, SIA modern menawarkan serangkaian fungsi yang
meningkatkan keseluruhan operasi keuangan (Wright & Hitt, 2010). Fitur seperti tugas
otomatis, analisis data waktu nyata, dan integrasi dengan sistem perusahaan lain
memberdayakan akuntan untuk fokus pada analisis tingkat tinggi dan dukungan keputusan
strategis. Hal ini memungkinkan pandangan yang lebih holistik mengenai operasi organisasi
dan pengambilan keputusan berdasarkan data di berbagai departemen.

Budaya Organisasi

Individu, kelompok, dan unsur manusia merupakan komponen utama dalam organisasi,
dan tanpa adanya unsur manusia maka organisasi tidak akan ada, namun kita tidak dapat
menyebutnya sebagai organisasi. Menurut Caliskan dan Zhu (2020) organisasi mengumpulkan
individu-individu yang berbeda dalam entitas mereka dalam hal lingkungan, latar belakang
budaya, pemikiran, kepercayaan dan logika, dan administrasi—agar organisasi ini berhasil—
harus bekerja untuk menyatukan jajaran ini. individu agar menyadari sepenuhnya, mempelajari
dan yakin akan tujuan organisasinya (Lubis & Hanum, 2020). Tujuan-tujuan inilah yang
mempertemukan mereka guna menjamin keberhasilan organisasi (Lubis & Hanum, 2020).

Hal inilah yang disebut dengan budaya organisasi yang dikemukakan oleh Spicer
(2020) dan Nelson et al. (2020) disebut sebagai seperangkat keyakinan, nilai, dan persepsi
berbeda individu, yang bertemu dalam satu nama, yaitu tujuan organisasi atau tujuan strategi
organisasi. Adapun Tan (2019), ia memandang budaya organisasi sebagai nilai-nilai dan
keyakinan bersama di antara individu-individu yang bekerja dalam organisasi, yang bersama-
sama membentuk konsep perilaku dan reaksi mereka terhadap banyak aktivitas dan keyakinan
organisasi.

H: Budaya organisasi mempunyai pengaruh positif secara statistik dalam mencapai hasil
SIA yang lebih baik dalam perusahaan di Indonesia

Kwarteng dan Aveh (2018) meyakini bahwa budaya organisasi merupakan salah satu
landasan penting bagi pengembangan output SIA dengan mengandalkan pengembangan
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konsep budaya organisasi di kalangan manajer, pemimpin, dan karyawan. HA (2020)
mengutarakan gagasan tersebut bahwa ada beberapa faktor dalam budaya organisasi yang akan
mempengaruhi keluaran dan hasil SIA, antara lain sebagai berikut:
Misi

Misi merupakan salah satu pengendalian terpenting yang membentuk struktur awal
keluaran organisasi secara terpadu, karena adanya misi yang jelas dan tujuan yang jelas
membuat organisasi mampu menghadapi perubahan peristiwa, dan juga berkontribusi dalam
mempersatukan jajaran individu. bekerja di dalamnya untuk kepentingan umum organisasi, dan
dengan demikian memastikan kinerja yang baik, dan hasil terbaik (Isensee, et al., 2020).
H1: Misi mempunyai pengaruh positif secara statistik dalam mencapai hasil SIA yang
lebih baik dalam Perusahaan di Jakarta

Keterlibatan

Keterlibatan mengacu pada sejauh mana seseorang terlibat atau berpartisipasi dalam
aktivitas, peristiwa, atau situasi tertentu. Hal ini dapat terwujud dalam berbagai bentuk, seperti
investasi emosional, kognitif, perilaku, atau pribadi. Keterlibatan sering kali menyiratkan rasa
komitmen, minat, atau hubungan dengan apa pun yang melibatkan individu tersebut. Misalnya,
seseorang yang sangat terlibat dalam suatu proyek mungkin mencurahkan banyak waktu,
energi, dan perhatian pada proyek tersebut, sementara seseorang yang kurang terlibat mungkin
hanya memberikan kontribusi minimal. (Cohen, 2020; Syakur et al., 2020).
H2: Keterlibatan mempunyai pengaruh positif secara statistik dalam mencapai hasil SIA
yang lebih baik dalam perusahaan di Indonesia

Kemampuan Beradaptasi

Adaptasi dan keharmonisan merupakan salah satu pengendalian terpenting dalam
budaya organisasi, yang mempersiapkan organisasi untuk menerima berbagai peristiwa dan
perubahan yang berbeda dengan semangat yang tinggi dan keyakinan mampu mengatasi segala
hal yang buruk. Selain itu, adaptasi memberikan organisasi kemampuan untuk menerima
perubahan internal dan eksternal guna mempertahankan tingkat kinerja yang tinggi, serta
meningkatkan kinerja operasional (Alofan et al., 2020; MacQueen, 2020).
H3: Kemampuan beradaptasi mempunyai pengaruh positif secara statistik dalam
mencapai hasil SIA yang lebih baik dalam Perusahaan di Indonesia

Konsistensi

Konsistensi, khususnya konsistensi internal antara faktor-faktor dan unsur-unsur
budaya organisasi menegaskan adanya seperangkat aturan, tujuan dan kontrol yang
mengendalikan pekerjaan dan menjamin akses terhadap kinerja yang luar biasa, dan dari sini,
semacam ikatan sosial terbentuk. tercipta antara individu-individu yang bekerja yang mencapai
efektivitas dalam Pekerjaan, dan menjamin stabilitas dalam organisasi dengan pelaksanaan
pekerjaan yang baik yang diperlukan (Khan et al., 2020; Paais & Pattiruhu, 2020).
H4: Konsistensi memiliki pengaruh positif secara statistik dalam mencapai hasil STA
yang lebih baik pada Perusahaan di Indonesia
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif kausal, suatu metode yang dapat menjelaskan seberapa
besar pengaruh variabel-variabel independent yang dipakai dalam penelitian ini terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana pengaruh budaya organisasi
yang dilihat dengan variabel keterlibatan, kemampuan beradaptasi, misi, dan konsistensi
terhadap kualitas output sistem informasi akuntansi.

Variabel Independen Variabel Dependen
Keterlibatan
Kualitas Output STA
Kemampuan beradaptasi Dapat diandalkan
Akurat
Tepat waktu
.. Relevan
Misi
Memadai
. . \- J
Konsistensi
Gambar 1
Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan data karyawan yang bekerja di perusahaan yang
menggunakan sistem informasi akuntansi di Indonesia sebagai populasi penelitian. Sedangkan
sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja sebagai finance
atau accounting atau tax atau procurement atau IT atau auditor. Metode pengumpulan data yang
dipilih adalah melalui kuesioner yang disebar secara luring melalui google form dan dijawab
oleh responden yang telah memenuhi kriteria.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang digambarkan
melalui kuesioner yang terdiri dari 26 indikator pertanyaan dengan 4 variabel independen dan
1 variabel dependen. Skala yang digunakan dalam kuesioner adalah skala likert dengan enam
poin, yakni pendapat responden yang sangat tidak setuju, tidak setuju, agak tidak setuju, cukup
setuju, setuju, dan sangat setuju.

Pertanyaan kuesioner yang disebarluaskan sebagai indicator penilaian dalam penelitian
ini diambil dari pertanyaan yang disusun sesuai dengan kuesioner yang diadopsi dari penelitian
Qatawneh (2023) yang dimodifikasi oleh penulis, seperti yang dirincikan pada indicator
pengukuran variabel pada tabel 1.

Tabel 1
Indikator Pengukuran Variabel
Variabel Indikator Pertanyaan Pengukuran
KETERLIBATAN TER1 Perusahaan saya memberikan pelatihan Likert

yang cukup untuk penguasaan
penggunaan SIA di perusahaan saya
bekerja

TER2 Perusahaan saya memastikan memiliki
hanya karyawan yang memenubhi syarat
yang bekerja pada SIA
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TER3 Perusahaan saya memotivasi dan
mendukung karyawan untuk
berpartisipasi dan terlibat dalam berbagai
lokakarya dan seminar mengenai SIA

TER4 Perusahaan saya menghargai kerja tim
dan penyelesaian tugas yang baik

TERS Perusahaan saya memberdayakan
karyawan dan karyawan dapat
mengambil keputusan sesuai dengan
tanggung jawabnya didalam perusahaan

KEMEMPUAN ADP1 Perusahaan saya memiliki kemampuan Likert
BERADAPTASI untuk beradaptasi terhadap perubahan
mendadak

ADP2 Perusahaan saya merespons dengan cepat
perkembangan dalam akuntansi
ADP3 Perusahaan saya memiliki kemampuan
untuk memahami perubahan pasar saat
itu juga
ADP4  Perusahaan saya melakukan pembaruan
berkelanjutan untuk semua infrastruktur
SIA
ADPS5 Perusahaan saya terhubung dengan pihak
eksternal yang ahli untuk pengelolaan
hasil SIA yang lebih baik
MISI MIS1 Perusahaan saya ini mementingkan arah Likert
dan operasi SIA
MIS2 Pemimpin di perusahaan saya selalu
mendukung penggunaan SIA
MIS3 Perusahaan saya mempunyai rencana
jangka panjang untuk mengembangkan
kegiatan akuntansi
MIS4 Perusahaan saya mengamankan semua
informasi dan data yang disimpan di SIA
MIS5S Semua departemen di perusahaan saya
mengetahui misi dan visi perusahaan
KONSISTENSI KNS1 Perusahaan saya dengan konsisten Likert
menerapkan PSAK yang berlaku
KNS2  Perusahaan saya mematuhi Undang
Undang perpajakan yang berlaku di
Indonesia
KNS3 Perusahaan saya mematuhi seluruh
hukum / peraturan yang berlaku di
Indonesia
KNS4  Perusahaan saya mematuhi Kebijakan /
SOP intern perusahaan
KNS5 Perusahaan saya secara konsisten
mengembangkan Kebijakan / SOP sesuai
dengan kemajuan TI
KUALITAS SIA1 Semua laporan yang dihasilkan oleh SIA Likert
OUTPUT SIA perusahaan saya dapat diandalkan
SIA2 Semua laporan yang dihasilkan oleh SIA
perusahaan saya akurat
SIA3 Semua laporan yang dihasilkan oleh STA
perusahaan saya tepat waktu
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SIA4 Semua laporan yang dihasilkan oleh SIA
perusahaan saya relevan dengan
keputusan yang akan diambil

SIAS Semua laporan yang dihasilkan oleh SIA
perusahaan saya cukup memadai terkait
dengan keputusan yang akan diambil

SIA6 Semua laporan yang dihasilkan oleh SIA
perusahaan saya dengan
mempertimbangkan cost vs benefit

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability sampling,
khususnya purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel yang membatasi
penyampaian data dengan kriteria bahwa responden merupakan karyawan yang bekerja sebagai
finance/ accounting/ tax/ procurement/ I'T/ auditor di perusahaan yang menggunakan sistem
informasi akuntansi di Indonesia. Dari total 108 responden yang mengisi kuesioner, terdapat
12 responden tidak memenuhi kriteria dikarenakan responden tidak bekerja pada bagian yang
telah ditentukan sehingga jumlah akhir sampel yang digunakan sebagai data pengujian adalah
96 responden.

Karakteristik responden pada tabel 2 menunjukkan terdapat 35 responden pria atau
sebesar 35,5% dan 61 responden wanita atau sebesar 63,5%. Mayoritas responden kuesioner
berusia kisaran 25 hingga 30 tahun sebesar 36,5%, sebanyak 76 responden dengan pendidikan
terakhir Strata 1 (S1) sebesar 79,2%, sebanyak 51 responden dengan posisi pekerjaan sebagai
Finance sebesar 53,1%, sebanyak 40 responden berjabatan sebagai staff sebesar 41,7%,
sebanyak 33 responden dengan masa bekerja selama 1 sampai 4 tahun sebesar 34,4%.

Tabel 2
Karakteristik Responden

Karakteristik Frequency Percent
Jenis Kelamin

Laki-laki 35 35,5
Perempuan 61 63,5
Total 96 100
Usia

< 25 tahun 22 22.9
25 - 30 tahun 35 36,5
31 - 35 tahun 14 14,6
36 - 40 tahun 5 5,2
41 - 45 tahun 2 2,1
> 45 tahun 18 18,8
Total 96 100
Pendidikan Terakhir

SMA / Sederajat 12 12,5
Diploma (D3) 2 2,1
Sarjana (S1) 76 79,2
Pasca Sarjana (S2) 6 6,3
Total 96 100
Departemen / Divisi tempat bekerja

Finance 51 53,1
Accounting 32 333
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Tax 1 1,0

Audit 5 5,2

Procurement 7 7,3

Total 96 100
Jabatan

Staff 40 41,7
Supervisor 18 18,8
Manager 34 354
Direksi 3 3,1

Lainnya 1 1,0

Total 96 100
Masa Kerja

<1 tahun 13 13,5
1 - 4 tahun 33 344
5 -10 tahun 28 29,2
10 - 15 tahun 14 14,6
> 15 tahun 8 8,3

Total 96 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas tabel 3 dengan membandingkan angka correlation dengan nilai r tabel
membuktikan bahwa seluruh indikator dari kultur organisasi yang dinilai dengan variabel
keterlibatan, kemampuan beradaptasi, misi, dan konsistensi terhadap kualitas output sistem
informasi akuntansi memiliki nilai positif yang lebih besar dibandingkan dengan r tabel sebesar
0,2006 sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan pada kuesioner yang disebarkan valid
dan dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 3
Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator r hitung r tabel Hasil
KETERLIBATAN TER1 0,598 0,2006 Valid
TER2 0,453 0,2006 Valid

TER3 0,560 0,2006 Valid

TER4 0,625 0,2006 Valid

TERS 0,705 0,2006 Valid

KEMAMPUAN ADPI1 0,434 0,2006 Valid
BERADAPTASI ADP2 0,785 0,2006 Valid
ADP3 0,725 0,2006 Valid

ADP4 0,768 0,2006 Valid

ADPS5 0,581 0,2006 Valid

MISI MIS1 0,701 0,2006 Valid
MIS2 0,568 0,2006 Valid

MIS3 0,790 0,2006 Valid

MIS4 0,758 0,2006 Valid

MIS5 0,660 0,2006 Valid

KONSISTENSI KNSI1 0,623 0,2006 Valid
KNS2 0,630 0,2006 Valid
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KNS3 0,558 0,2006 Valid
KNS4 0,731 0,2006 Valid
KNS5 0,567 0,2006 Valid
KUALITAS OUTPUT SIA1 0,740 0,2006 Valid
SIA SIA2 0,728 0,2006 Valid
SIA3 0,733 0,2006 Valid
SIA4 0,740 0,2006 Valid
SIAS 0,743 0,2006 Valid
SIA6 0,587 0,2006 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Uji Realibilitas menggunakan perbandingan angka Cronbach Alpha yang lebih besar
dari alpha 0,6 maka data dikatakan reliabel. Tabel 4 berisi hasil uji reliabilitas menggambarkan
bahwa pernyataan yang digunakan sebagai indikator variabel keterlibatan, kemampuan
beradaptasi, misi, dan konsistensi terhadap kualitas output SIA mendapatkan hasil jawaban
yang konsisten sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini

dianggap reliabel.
Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
KETERLIBATAN 0,835>0,6 reliabel
KEMAMPUAN BERADAPTASI 0,841 >0,6 reliabel
MISI 0,851>0,6 reliabel
KONSISTENSI 0,848 > 0,6 reliabel
KUALITAS OUTPUT SIA 0,944 > 0,6 reliabel
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
Tabel 5

Hasil Analisis Regresi Linear berganda

Unstandardized Coefficients

Variabel B
(CONSTANT) 5,325
KETERLIBATAN 0,040
KEMAMPUAN BERADAPTASI 0,062
MISI 0,407
KONSISTENSI 0,486

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Pada tabel 5 terkait hasil analisa koefisien regresi, didapatkan persamaan model regresi

linier berganda yang terbentuk adalah sebagai berikut:
SIA =5,325 + 0,040TER + 0,062ADP + 0,407MIS + 0,486 KNS + e

Keterangan:

SIA = Kualitas Output Sistem Informasi Akuntansi

TER = Keterlibatan
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ADP = Kemampuan Beradaptasi

MIS = Misi
KNS = Konsistensi
E = Error

Pada tabel 5 terkait hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa jika nilai
budaya organisasi yang diwakili dengan variabel keterlibatan, kemampuan beradaptasi, misi,
dan konsistensi bernilai 0, maka nilai dari kualitas output SIA akan menghasilkan senilai 5,325.
Koefisien regresi variabel keterlibatan yang bernilai 0,040 dan bernilai positif membuktikan
bahwa setiap penambahan satu satuan variabel akan meningkatkan kualitas output SIA senilai
0,040 dengan syarat variabel yang lain dianggap konstan. Pada variabel kemampuan
beradaptasi menunjukkan nilai koefisien regresi senilai 0,062 positif, hal ini membuktikan
bahwa setiap penambahan satu satuan variabel akan meningkatkan kualitas output SIA senilai
0,062 dengan syarat variabel lainnya dianggap konstan. Koefisien regresi variabel misi juga
menunjukkan nilai positif senilai 0,407 yang dapat disimpulkan setiap penambahan satu satuan
variabel akan meningkatkan kualitas output SIA senilai 0,407 dengan syarat variabel yang lain
dianggap konstan, dan pada variabel konsistensi memperoleh nilai koefisien regresi senilai
0,486 positif sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel akan
meningkatkan kualitas output SIA senilai 0,486 dengan syarat variabel lainnya dianggap
konstan.

Tabel 6
Hasil Uji F
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 933,910 4 233,477 31,138 <0,001
Residual 682,330 91 7,498
Total 1616,240 95

Sumber: Pengolahan Data SPSS

Uji F dilakukan untuk menguji apakah model dalam penelitian ini fit dan layak
digunakan dalam penelitian. Hasil uji f pada tabel 6 menunjukkan hasil uji f dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa model fit dan layak
digunakan dalam penelitian.

Tabel 7
Hasil Uji t
Unstandardized
Model Coefficients t Sig. Kesimpulan
B
(Constant) 5,325 2,247 0,027
KETERLIBATAN 0,040 0,400 0,690 Tidak Diterima
KEMAMPUAN . ..
BERADAPTASI 0,062 0,476 0,635 Tidak Diterima
MISI 0,407 2,925 0,004 Diterima
KONSISTENSI 0,486 3,526  <0,001 Diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7 diatas, keterlibatan (TER) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,690 yang lebih besar dari alpha 0,05 dan nilai t hitung 0,400 yang lebih
kecil dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,67705 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 tidak
diterima. Hal ini menggambarkan bahwa variabel keterlibatan memiliki pengaruh negative
terhadap kualitas output SIA.

Kemampuan Beradaptasi (ADP) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,635 yang lebih
besar dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 dan nilai t hitung pada tabel 7 menunjukkan senilai
0,476 yang lebih kecil dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,67705, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H2 tidak diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kemampuan beradaptasi
berpengaruh arah negatif terhadap kualitas output SIA.

Misi (MIS) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,407 yang lebih besar dibandingkan
dengan nilai alpha 0,05 dan nilai t hitung pada tabel 7 menunjukkan senilai 2,926 yang lebih
besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,67705, sehingga berdasarkan nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel misi berpengaruh positif
terhadap kualitas output SIA.

Konsistensi (KNS) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,486 yang lebih besar
dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 dan nilai t hitung pada tabel 7 menunjukkan senilai 3,526
yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,67705, dapat disimpulkan bahwa H4
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel konsistensi berpengaruh positif terhadap
kualitas output SIA.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi yang dinilai
melalui variabel keterlibatan, kemampuan beradaptasi, misi, dan konsistensi berpengaruh
terhadap kualitas output SIA. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yakni: (1)
Penelitian ini tidak mencantumkan industri dari responden. (2) Penelitian hanya ditujukan
kepada karyawan finance/ accounting/tax/auditor/procurement yang bekerja di perusahaan
pengguna SIA dengan jumlah sampel hanya 96 responden sehingga hasil penelitiannya belum
dapat menggambarkan atau digeneralisasikan pada skala yang besar. (3) Penelitian ini terbatas
hanya kepada responden yang bekerja di daerah Jakarta dan sekitarnya.

Implikasi dari penelitian ini bagi perusahaan di Indonesia yang menggunakan SIA
adalah perusahaan sebaiknya dapat meningkatkan dan menguatkan budaya organisasinya.
Peningkatan dan penguatan budaya organisasi dapat dilakukan dalam bentuk (1) melibatkan
karyawan dalam penggunaan dan pengambilan keputusan terkait SIA. (2) dapat cepat
beradaptasi dengan perubahan jaman yang cepat terkait dengan SIA. (3) Merumuskan misi
yang jelas didalam perusahaan terkait dengan SIA. (4) secara konsisten dapat merancang /
membangun SIA agar tetap mengikuti peraturan yang berlaku, dan juga membuat peraturan
internal yang sejalan dengan praktek penggunaan SIA

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu: (1) Penelitian yang
secara spesifik pada industri tertentu. (2) Penambahan objek penelitian sehingga tidak terbatas
hanya pada karyawan pada divisi bagian finance/ accounting/ tax/ auditor/procurement.
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